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ABSTRAK 

 

Indragiri Hilir is a district in Riau Province where around 70% of the population depends on 

coconut plantations. In 2018, a large population explosion of coconut beetles, Oryctes rhinoceros was 

reported in several regions in the Province. The population explosion that occurred in Sungai Nyiur 

Village, Tanah Merah Subdistrict, has caused conflicts between the community who own coconut 

plantations and oil palm plantation companies in the area related to the source of pest outbreaks. The 

regional government has formed an independent team to conduct scientific studies to examine this 

problem. The independent team in charge consisted of 12 personnel involving universities (UIR) and 

Riau BPTP agricultural institutions. The steps taken include surveys, interviews, field investigation, and 

trapping. The survey was conducted to determine the epicenter of the attack by evaluating the intensity 

of the damage visually and with the drone aid. Excavation and inspection of breeding sites were carried 

out to evaluate the presence and presence of beetles and larvae. Pheromone trap installation is intended 

to analyze the distribution of coconut beetles. Interviews were carried out both for coconut farmers and 

staff of oil palm plantation companies related to the chronology of beetle pest explosion and activities 

carried out on oil palm plantation companies.  The findings obtained from the study conducted were 

presented to both parties in dispute and also the Regional Government of Indragiri Hilir as described in 

this paper. 
   
Keywords: Oryctes rhinoceros, Explosions, Breeding Site, Replanting 

 

ABSTRAK 

 

Indragiri Hilir merupakan kabupaten di Provinsi Riau dimana sekitar 70% dari populasinya 

bergantung pada perkebunan kelapa.  Pada tahun 2018, ledakan populasi yang besar dari kumbang 

kelapa, Oryctes rhinoceros dilaporkan terjadi di beberapa kawasan di Provinsi ini.  Ledakan populasi 

yang terjadi di Desa Sungai Nyiur Kecamatan Tanah Merah, telah menimbulkan konflik antara 

masyarakat pemilik kebun kelapa dengan perusahaan perkebunan sawit di kawasan ini terkait sumber 

terjadinya ledakan hama. Pemerintah daerah telah membentuk suatu tim independen untuk melakukan 

kajian ilmiah untuk menelaah permasalahan ini.  Tim independen yang bertugas terdiri dari 12 personel 

yang melibatkan perguruan tinggi (UIR) dan lembaga pertanian BPTP Riau.  Langkah-langkah yang 

dilakukan meliputi  survei, interview, infestigasi lapang, dan trapping. Survei dilakukan untuk 

menentukan pusat serangan dengan mengevaluasi intensitas kerusakan secara visual dan dengan alat 

bantu drone. Penggalian dan pemeriksaan tempat berbiak dilakukan untuk mengevaluasi keberadaan dan  

kumbang dan larvanya.  Pemasangan perangkap berferomon ditujukan untuk menganalisa sebaran 

kumbang kelapa. Interview dilaksanakan baik terhadap petani kelapa maupun staf perusahaan 
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perkebunan sawit terkait kronologi ledakan serangan hama kumbang dan aktifitas yang dilakukan pada 

perusahaan perkebunan  sawit. Temuan yang diperoleh dari kajian yang dilakukan dipaparkan kepada 

kedua belah pihak yang bersengketa dan juga pihak Pemda Indragiri Hilir sebaimana diuraikan dalam 

paper ini. 

 

Kata kunci: Oryctes rhinoceros, Ledakan, Breeding Site, Replanting 

 

PENDAHULUAN 

Perkebunan kelapa memiliki peran penting 

bagi ekonomi, social dan budaya dari masyarakat 

di Kabupaten Indragiri Hilir. Tanaman kelapa 

yang dijuluki pohon kehidupan, yang mana setiap 

bagian dari tanaman ini memiliki nilai ekonomi, 

menjadikan usaha budidaya kelapa di kawasan ini 

tidak hanya memenuhi kebutuhan domestik, 

tetapi juga menjadi komoditi yang potensial 

untuk diekspor ke luar negeri.  

Meskipun kelapa berkontribusi penting 

bagi penghidupan masyarakat di Indragiri Hilir, 

beberapa faktor telah dilaporkan sebagai faktor 

pembatas produksi kelapa (Muhartoyo, 2017).   

Salah satu dari faktor pembatas tersebut adalah 

ledakan populasi hama kumbang kelapa, Oryctes 

rhinoceros. Kumbang ini dikenal sebagai hama 

invasive terutama pada tanaman kelapa dan 

kelapa sawit  (CABI, 2018;  Manley, et al. 2018; 

Sherley, 2000).  Hama ini menyebabkan kerugian 

yang serius sebab serangannya dapat 

menyebabkan tanaman mati, baik pada tanaman 

muda dan bahkan tanaman menghasilkan (CABI, 

2018; Rao et al., 2018).  Ledakan populasi dari 

hama ini dapat dipicu oleh perubahan yang 

signifikan dari kondisi lingkungan khususnya 

ketika tempat berbiak (Breeding sites) dari hama 

ini tersedia dalam jumlah besar  (Abidin et al. 

2014; Balitpa, 2010;  Bedford, 2014; Marshall 

and Jackson, 2017).  

Di Kabupaten Indragiri Hilir serangan 

masif dari hama ini dilaporkan terjadi beberapa 

kawasan.   Diperkirakan kerusakan yang terjadi  

meliputi 1975,5 ha; 1192,5  terserang sedang dan 

783 ha terserang berat.  Ledakan hama pada 

perkebunan kelapa rakyat di Desa Sungai Nyiur 

dan beberapa desa lainnya telah menimbulkan 

konflik karena masyarakat mengkalim bahwa 

kerusakan bersumber dari populasi hama yang 

meningkat akibat aktifitas replanting perkebunan 

sawit oleh perusahaan di kawasan sekitar mereka 

(GoRiau.com, 1 September 2017).   

Persengketaan yang terjadi di atasi oleh 

pemerintahan kabupaten Indragiri Hilir dengan 

membentuk tim independen, dan disepakati oleh 

fihak yang terkait, yang bertugas malakukan 

kajian ilmiah terkait sumber terjadinya ledakan 

hama di kawasan ini.  Untuk tujuan inilah kajian 

ini dilakukan. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Waktu danTempat   

Kajian ini dilakukan selama 5 bulan, mulai 

Januari hingga Mai 2019.  Investigasi dilakukan 

di Desa Sungai Nyiur, Kecamatan Tanah Merah, 

Kabupaten Indragiri hilir; baik pada lahan 

perkebunan milik masyarakat maupun lahan 

perkebunan kelapa sawit milik perusahaan. 

 

Kegiatan Survei  

Kegiatan survei dilakukan dengan cara 

melakukan wawancara dengan petani kelapa yang 

kebunnya terdampak serangan ledakan populasi 

kumbang kelapa dan juga staf dari perkebunan 

yang dianggap aktifitas mereka memicu 

terjadinya ledakan hama ini.  Wawancara 

terhadap petani kelapa dilakukan terkait kegiatan 

usaha tani mereka dan pemahaman mereka 

terhadap hama kumbang kelapa yang menyerang.  

Sedangkan wawancara terhadap staf perkebunan 

dilakukan terkait kegiatan mereka dalam hal 

konversi tanaman kelapa menjadi perkebunan 

sawit di kawasan terjadinya ledakan hama 

kumbang kelapa, dan aktifitas yang mungkin 

terkait dengan terjadinya ledakan hama ini.     

Informasi yang berhubungan dengan ledakan 

hama juga didapatkan dari fihak pemerintahan 

desa terkait. 

 

Investigasi lapang   

Pada perkebunan kelapa rakyat, investigasi 

lapang dilakukan dengan memeriksa dan menilai 

kerusakan tanaman melalui penilaian visual 



Kasus Ledakan Populasi Kumbang Kelapa Pada Perkebunan Rakyat Di Desa Sungai Nyiur, Kecamatan Tanah Merah, 

Kabupaten Indragiri Hilir, Provinsi Riau 

83 
 

secara langsung dan dengan  bantuan drone.  

Pemeriksaan tempat berbiak dilakukan di 

kawasan tanaman yang rusak dilakukan dengan 

menggali dan membongkar tempat berbiak 

kemudian mengumpulkan dan menghitung 

spesimen yang dijumpai. Sampling sistematik 

dilakukan pada setiap titik dengan interval 100m 

dari batas perkebunan kelapa sawit, dengan cara 

evaluasi visual.  Evaluasi sebaran populasi juga 

dilakukan dengan memasang perangkap 

berferomon dengan interval 100m, dimulai dari 

perbatasan kebun kelapa sawit dengan kebun 

kelapa masyarakat.   

Di kawasan perkebunan kelapa sawit, 

kajian lapangan dilakukan dengan memeriksa 

tempat/bahan  yang berpotensi menjadi tempat 

berbiak dari kumbang kelapa.   Disamping itu, 

observasi juga dilakukan terhadap tanaman  sawit 

hasil replanting. 

 

Pemaparan Temuan Kajian  
Setelah melakukan dua kali kunjungan dan 

asesmen lapangan ke  masing-masing perkebunan 

kelapa rakyat dan perusahaan perkebunan sawit, 

data yang berhasil dikumpulkan dipelajari dengan 

seksama.  Didukung dengan informasi ilmiah 

yang cukup terhadap data yang diperoleh, 

simpulan temuan diformulasikan dan disajikan ke 

masing-masing fihak dengan difasilitasi oleh 

aparat pemerintah daerah Kabupaten Indragiri 

hilir.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Informasi Umum Mengenai Desa Sungai 

Nyiur dan Perusahaan Perkebunan Sawit  
Desa Sungai Nyiur terletak di Kecamatan 

Tanah Merah dengan luas wilayah ± 37.95 km². 

Jarak tempuh Desa Sungai Nyiur dari ibu kota 

kecamatan terdekat  20 km, dengan waktu 

tempuh 20 menit, sedangkan waktu tempuh ke 

ibu kota kabupaten 45 menit. Berdasarkan status 

sosial ekonomi petani kelapa terdampak kumbang 

tanduk yang terlibat dalam penelitian ini, 

diketahui sebanyak 87% petani berpendidikan 

tingkat SD, tingkat SMP 6,5% dan 6,5% hingga 

tingkat SMA. Namun demikian, dilihat dari 

pengalaman berkebun 80% responden telah 

berkebun kelapa selama lebih dari 10 tahun.   

Berdasarkan status kepemilikan lahan, seluruhnya 

merupakan milik pribadi. Berdasarkan luas lahan 

yang digarap, 53% responden menggarap 1-5 ha 

lahan dan 47 % menggarap lebih dari 5 ha lahan.  

Varietas kelapa yang diusahakan di Desa Sungai 

Nyiur merupakan varietas kelapa lokal. 

Berdasarkan umur tanaman diketahui bahwa 57% 

tanaman merupakan tanaman sudah 

menghasilkan (TM) dan 43% lahan merupakan 

tanaman belum menghasilkan (TBM). 

Perusahaan Perkebunan sawit yang ada di 

kawasan ini diketahui sebagai PT. Krisna Kereta 

Kencana (K3), Group Oscar yang berdiri tahun 

2014 atas permintaan masyarakat Desa Sungai 

Nyiur untuk menyelamatkan lahan seluas 12.000 

ha yang selalu tergenang air sungai. Perusahaan 

berdiri dengan pola inti plasma dengan sistem 

bagi hasil 65% untuk perusahaan dan 35% untuk 

masyarakat. Izin usaha perusahaan seluas 17.000 

ha baru dikerjakan seluas 8.000 ha. Penanaman 

pertama pada tahun 2015, dimana 175 ha sudah 

panen.  

 

Hasil Investigasi Lapangan  
Berdasarkan observasi di lapangan, tingkat 

serangan hama kumbang kelapa berkisar antara 

50-100%. Tingkat serangan ini dipengaruhi jarak 

antara kebun petani dengan kebun milik 

perusahaan, dimana petani yang kebunnya 

mengalami serangan berat terletak pada radius 

100 meter dari batas lahan bukaan perusahaan.  

Informasi lainnya yang terkait dengan ledakan 

hama kumbang kelapa disajikan pada Tabel 1. 

Dari observasi lapangan didapati kerusakan 

tanaman kelapa yang tinggi umumnya berkisar 

50-100%.  Kerusakan demikian cenderung terjadi 

apabila ledakan populasi kumbang kelapa, 

Oryctes rhinoceros, tidak segera diredakan 

(Chung, 2012; Marshal et al., 2016).    

Gejala kerusakan yang diakibatkan oleh 

kumbang ini sangat jelas (Gambar 1.), terlihat 

anak daun yang membuka pada pelepah terpotong 

membentuk seperti kipas dan ditemukannya 

lubang gerekan pada pangkal pelepah (ACIAR, 

2017; Domberg, 2015).  
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Tabel 1. Data kebun kelapa yang terserang kumbang tanduk di Desa Sungai Nyiur 

Uraian  (%) 

Umur Tanaman TM 57 % 

TBM 43 % 

Varietas Kelapa local 100 % 

Jarak Kebun – perusahaan  < 100 m  20 % 

100 – 500 m 40 % 

501 – 1000 m  6.6 % 

 > 1000 m  33,34 % 

Persentase Serangan  100 %  25 % 

 > 50 % 50 % 

 < 50 % 25 % 

 

 

 

 

Gambar 1.  Gejala kerusakan oleh Oryctes rhinoceros pada tanaman kelapa 

Seluruh tanaman pada jarak pengamatan 0-

400 meter dari kebun perusahaan menunjukkan 

gejala terserang dengan intensitas serangan yang 

berbeda-beda. Terdapat kecenderungan intensitas  

serangan berat terdapat pada kebun kelapa yang 

dekat/berbatasan langsung dengan perusahaan 

(Gambar 2). 

 

 

 

 
Gambar 2. Kondisi Kelapa Masyarakat Desa Sungai Nyiur yang Berbatasan Langsung Dengan 

Perusahaan 
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 Sebagaimana kecendrungan dari intensitas 

kerusakan pada tanaman kelapa, jumlah kumbang 

yang tertangkap dengan menggunakan perangkap 

berferomon juga menunjukkanbahwa jumlah 

tangkapan kumbang yang menurun dengan 

semakin jauhnya letak perangkap dari areal 

perkebunan sawit hasil replanting dari tanaman 

sebelumnya, yaitu tanaman kelapa (Tabel 2). 

 

 

Tabel 2. Tingkat kerusakan tanaman kelapa dan jumlah tangkapan kumbang kelapa pada berbagai jarak 

dari Kegiatan replanting perusahaan perkebunan sawit 

Jarak dari perusahaan (m) Tingkat serangan (%) 
Tangkapan kumbang 

(ekor/3 hari) 

0 – 100 100 76 

101 – 200 15 5 

201- 300 15 5 

300-400 10 0 

 

Meskipun jumlah tangkapan hama pada 

perangkap tidak secara definitif menunjukkan 

besar populasi hama yang ada di suatu kawasan, 

namun secara relatif dapat menggambarkan 

jumlah sebaran hama pada suatu kawasan.  

Penggunaan perangkap berferomon dapat 

digunakan sebagai sarana untuk mendeteksi 

kehadiran  dan relatif  kelimpahan ledakan hama 

(Moolen and Dowdy (2001, in Ahmad and 

Kamarudin, 2011), disamping dapat dilakukan 

sebagai sarana pengendalian populasi hama 

(Allow et al, 2006); terutama jika dikombinasikan 

dengan cara pengendalian lainnya seperti 

pengendalian kimiawi ataupun pengendalian 

hayati. 

Dari hasil pengamatan lapang di lahan 

bukaan perusahaan  banyak ditemukan larva dan 

imago kumbang dari sisa-sisa bukaan lahan 

perusahaan, terutama pada sisa batang kelapa 

pada bukaan lahan perusahaan yang tidak 

dimanfaatkan.  

 

Temuan Lainnya  
Perusahaan K3 mulai mengkonversi lahan 

masyarakat menjadi kebun kelapa sawit pada 

tahun 2015 dengan membangun tanggul pada 

kawasan yang mengalami intrusi air laut.  

Kronologi terjadinya gejala dimulai pada tahun 

2016 dan serangan berat mulai terjadi pada tahun 

2017.   Ada beberapa hal mendasar yang menjadi 

catatan dalam temuan ini. Pertama, waktu 

terjadinya ledakan hama di kawasan ini sinkron 

dengan kegiatan perusahaan yang mengakibatkan 

perubahan lingkungan yang mendukung  

 

perkembangan hama kumbang kelapa.  Siklus 

hidup dari serangga, sebagaimana kumbang 

kelapa ini, dapat sangat bervariasi tergantung 

pada ketersedian sumber pakan dan kondisi 

lingkungan   (Kamaruddin et al., 2005; Khaliq et 

al., 2014; Kumashiro et al., 2014).  Nuriyanty et 

al. (2016) melaporkan bahwa di Kabupaten 

Purbalingga siklus hidup dari hama ini   adalah 

sekitar 4 bulan.   Kedua, sebagaian masyarakat 

memilih beralih dan bergabung dengan 

perusahaan dengan mengkonversi tanaman kelapa 

menjadi kelapa sawit karena kondisi tanaman 

kelapa mereka yang memang kurang baik karena 

kawasan ini kerap terendam air pasang.  Sisa 

batang kelapa yang tidak dapat dimanfaatkan 

terbiar di lahan sehingga menjadi tempat berbiak 

yang sesuai bagi kumbang kelapa. Ketiga,   

kondisi lingkungan yang tidak mendukung, 

menyebabkan tanaman kacangan penutup tanah 

tidak tumbuh baik  sehingga sisa tanaman di areal 

bukaan lahan berpotensi menjadi breeding site 

hama kumbang.  Vegetasi seperti kacangan 

penutup tanam berperan penting untuk menekan 

peneluran kumbang betina pada sisa bahan 

organik yang terdapat akibat replanting, sehingga 

dapat membatasi siklus hama ini (Wood, 1968; 

Vargo, 2000; Clark, 2007).   Dengan kondisi yang  

terjadi akibat adanya kegiatan replanting, 

berbagai publikasi hasil penelitian menunjukkan 

bahwa replanting kerap memicu terjadinya 

ledakan hama kumbang kelapa, terutama jika 

tanaman sebelumnya memang sudah dalam 

kondisi yang tidak baik (Kamarudin and Wahid , 

2004;   Pasaribu and de Chenon, 2005; PPKS, 
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1996; Abidin et al., 2014; Manjeri et al.,  2014; 

PEI, 2019).  Selanjutnya,  hal yang paling penting 

dilakukan yang sering terabaikan dalam kegiatan 

replanting tanaman jenis palma ini adalah 

dilakukannya antisipasi, sosialisasi, penyuluhan 

dan pendampingan terhadap masyarakat disekitar 

perkebunan yang kemungkinan terdampak 

ledakan hama kumbang kelapa, karena hama ini 

dikenal sebagai hama invasive yang populasinya 

mudah eksplosi jika lingkungan kondusif.    

Dari hasil wawancara dengan masyarakat 

diperoleh informasi bahwa selama ini mereka 

dapat mengantisipasi ledakan hama kumbang 

dengan melakukan pembakaran terhadap bahan-

bahan yang berpotensi menjadi tempat berbiak 

hama ini.   Dengan diberlakukannya larangan 

kegiatan pembakaran di lahan, maka berbagai 

pendekatan alternatif harus dilakukan, tentunya 

dengan bantuan dan kerjasama berbagai fihak 

termasuk pemerintah daerah.  Jika tidak, maka 

kejadian yang sama dapat terulang kembali dan 

penanganan hama ini akan menjadi sulit tanaman 

yang terserang menjadi tempat berbiak sekunder 

dan penyebarannya menjadi semakin meluas. 

 

KESIMPULAN  
 

Dengan data dan temuan di atas, 

disimpulkan bahwa kerusakan yang terjadi pada 

perkebunan kelapa masyarakat diakibatkan oleh 

kumbang kelapa, Oryctes rhinoceros, yang dipicu 

oleh adanya kegiatan replanting yang tidak 

disertai dengan antisipasi dan penanganan dini.   

Peran serta semua pemangku kepentingan 

beserta Pemerintah Daerah sangat diperlukan 

dalam menentukan kebijakan, dan pengawasan 

kegiatan pengelolaan lingkungan demi 

menghindari timbulnya kerugian yang sama 

dimasa mendatang.  
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